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ABSTRAK

Aqilla Salabilla (18233018) : Tinjauan Penerapan E-filing Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi

Dalam Pelaporan SPT di Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Padang Satu
Dosen Pembimbing . Rani Sofya, S.pd., M.Pd

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana penerapan
sistem e-filing terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam pelaporan
SPT di Kantor Pelayanan Pajak Pratama Padang Satu. Bentuk penelitian ini
adalah penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakukan di Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Padang Satu, yang beralamat di Jalan Bagindo Aziz Chan Nomor 26,
Padang, Indonesia 25211. Teknik yang pengumpulan data yang digunakan yaitu
kuesioner. Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer
dan data sekunder, dalam hal ini data sekunder yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data wajib pajak yang menggunakan e-filing yang terdaftar di Kantor
Pelayanan Pajak Pratama Padang Satu, sedangkan untuk data primer yang
digunakan yaitu kuesioner terstruktur. Populasi dalam penelitian ini yaitu wajib
pajak orang pribadi yang terdaftar dari tahun 2017-2020 sebanyak 840.086 orang.
Pengambilan sampel yang digunakan menggunakan tabel Krejcie sehingga jumlah
sampel yang diperoleh sebanyak 382 responden. Teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah Snowballing Sampling, dengan menggunakan metode
Proportionate Stratified Random Sampling. Teknik analisis data yang digunakan
adalah analisis deskriptif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan e-filing terhadap wajib
pajak orang pribadi dalam pelaporan SPT tahunan di Kantor Pelayanan Pajak
Pratama Padang Satu dapat dilihat dari rata-rata dengan skor sebanyak 132.281
dengan TCR 69,44% artinya penerapan e-filing terhadap pelaporan wajib pajak
orang pribadi di KPP Kota Padang dikategorikan baik, tetapi belum terealisasi
dengan maksimal.

Kata Kunci: E-filing, Kepatuhan WP, Surat Pemberitahuan (SPT)
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kesejahteraan dan kemandirian bangsa dalam berbagai aspek
kehidupan menjadi hal yang diharapkan oleh suatu bangsa yang telah
merdeka. Salah satu cara untuk mewujudkan keinginan tersebut, maka
negara harus memiliki ekonomi yang kuat dan mandiri agar dapat
mendorong keberlangsungan suatu negara tanpa perlu bergantung kepada
negara lain, serta mampu bersaing ditengah persaingan antar negara.
Sumber pendapatan negara yang utama dalam pembiayaan dan
pembangunan pemerintah adalah pajak.

Menurut Undang-Undang Nomor 16 Tahun 2009, Pajak adalah
kontribusi wajib kepada negara yang terutang oleh orang pribadi atau
badan yang bersifat memaksa berdasarkan Undang-Undang, dengan tidak
mendapatkan imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan
negara bagi sebesar-besarnya kemakmuran rakyat. Selain pajak, sumber
pendapatan negara yang cukup besar adalah dari hasil penerimaan minyak
bumi dan gas. Akan tetapi, minyak bumi dan gas merupakan sumber daya
alam yang terbatas dan tidak dapat menjamin kondisi keuangan negara
tetapi baik untuk waktu yang lama. Selain menjaga keuangan negara,
pemerintah juga harus mengambil langkah yang pasti agar perekonomian
di negara ini tidak terganggu. Langkah yang diambil adalah dengan

memaksimalkan penerimaan pajak dari berbagai kegiatan.



Direktorat Jenderal Pajak mengubah sistem pemungutan pajak
pada tahun 1984 dari yang sebelumnya adalah official assessment system
menjadi self assessment system dengan tujuan untuk meningkatkan
kepatuhan dan kesadaran wajib pajak. Sistem self assessment adalah
sistem pemungutan pajak yang memberi wewenang, kepercayaan dan
tanggung jawab kepada wajib pajak untuk menghitung, membayar, dan
melaporkan sendiri besarnya pajak yang harus dibayar. Sistem
pemungutan pajak ini telah berhasil menggerakkan tanggung jawab
menghitung, memperhitungkan, membayar dan melaporkan pajak ke
pundak masyarakat sendiri. Sistem ini juga mengamanatkan bahwa
meskipun mekanisme pemotongan dilakukan oleh pihak lain, misalnya
oleh pemberi Kkerja, para pembayar pajak tetap berkewajiban
menyampaikan SPT tahunan. Hal inilah yang dapat menjelaskan mengapa
para karyawan, pekerja atau pegawai yang pajak penghasilannya telah
dipotong oleh pemberi kerja tetap wajib mengisi dan menyampaikan SPT
tahunan ke kantor pajak.

Pelaporan pajak secara manual dinilai masih memiliki kelemahan,
khususnya bagi wajib pajak yang melakukan transaksi yang cukup besar
dan harus melampirkan dokumen (Hardcopy) dalam jumlah yang cukup
banyak kepada KPP. Sementara proses perekaman data memakan waktu
yang cukup lama, sehingga pelaporan menjadi tertunda dan terlambat yang
kemudian akan menyebabkan denda. Selain itu, dapat terjadi kesalahan

(Human Error) dalam proses perekaman ulang data secara manual. Untuk



itu DJP melakukan reformasi administrasi perpajakan dengan menerapkan
sistem e-filing sebagai bentuk peningkatan kualitas pelayanan kepada
wajib pajak. Program tersebut adalah program yang memanfaatkan
teknologi informasi dan komunikasi yang di zaman sekarang telah banyak
digunakan oleh masyarakat. Dengan e-filing, Wajib pajak tidak perlu lagi
menunggu antrian panjang di lokasi Dropbox maupun Kantor Pelayanan
Pajak (KPP).

Berdasarkan Keputusan Direktorat Jenderal Pajak Nomor Kep-
88/PJ/2004 pada bulan Mei tahun 2004 tepatnya pada tanggal 24 Januari
2005 bertempat di Kantor Kepresidenan, Presiden Republik Indonesia
bersama-sama dengan Direktorat Jenderal Pajak secara resmi meluncurkan
produk e-filing atau Electronic Filing System. e-filing merupakan layanan
pengisian dan penyampaian Surat Pemberitahuan (SPT) wajib pajak yang
dilakukan secara elektronik melalui sistem online dan real time kepada
Direktorat Jenderal Pajak melalui sistem internet pada website Direktorat
Jenderal Pajak atau melalui Penyedia Jasa Aplikasi yang telah ditunjuk
oleh Direktorat Jenderal Pajak. Keuntungan dari sistem e-filing adalah
dapat meminimalkan biaya dan waktu karena hanya menggunakan
komputer yang terhubung dengan internet, penyampaian SPT dapat
dilakukan dimana saja dan kapan saja yaitu selama 24 jam dalam sehari
dan 7 hari dalam seminggu (termasuk hari libur).

Kepatuhan wajib pajak beberapa tahun belakangan ini sedikit demi

sedikit mengalami perubahan, meskipun perubahan tersebut hasilnya



belum memuaskan karena pada kenyataannya, Kepatuhan Wajib Pajak di
Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan artikel dari salah satu
media online, tax ratio Indonesia masih berada di angka 10,78%, lebih
rendah dibandingkan dengan tax ratio di Malaysia dan Singapura yang
berada di level 14% sampai 15%. Salah satu yang menjadi penyebab
rendahnya total penerimaan dari sektor pajak yang diukur dari tax ratio
(perbandingan antara penerimaan pajak dengan penerimaan domestik
bruto) Indonesia, adalah karena rendahnya tingkat kepatuhan wajib pajak
dimana dalam melaksanakan sistem perpajakan di Indonesia menganut self
assessment system, sangat tergantung kepada kepatuhan dari wajib pajak
untuk memenuhi hak dan kewajibannya sesuai dengan undang-undang,
baik dari segi formal maupun material. Berdasarkan artikel dari salah satu
media online Ortax.org tanggal 2 April 2018, yang memaparkan bahwa
rasio tingkat kepatuhan SPT WPOP masih rendah yaitu sebesar 63,9%,
angka ini masih lebih baik dibanding periode yang sama tahun 2017
dengan rasio tingkat kepatuhan wajib pajak sebesar 58,9%.

Jumlah wajib pajak (WP) di Kota Padang pada tahun 2020 yang
sudah lapor pajaknya menggunakan e-filing menyentuh angka 71 % dari
151 ribu WP orang pribadi dan badan yang mana diantaranya adalah
107.772 wajib pajak orang pribadi. Pihak Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Padang Satu mengungkapkan, pihaknya terus melakukan sosialisasi
kepada masyarakat, khususnya wajib pajak orang pribadi, yang batas

waktu pelaporannya tanggal 31 Maret. Menurut Sukro Kurniawan selaku



Karyawan pelaksana kepatuhan internal tingkat IV mengatakan wajib
pajak sudah cukup patuh terhadap penggunaan e-filing walaupun disetiap
pendaftaran dan pelaporannya wajib pajak setiap tahunannya mengalami
penurunan namun dalam persentase tingkat kepatuhan wajib pajak cukup
mengalami peningkatan. Berikut adalah tabel yang memperlihatkan wajib
pajak yang telah mendaftar dari tahun 2017-2020 di Kantor Pelayanan

Pajak Pratama Padang Satu :

Tabel 1. Data jumlah WP OP di Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Padang Satu

Tahun Wajib pajak Wajib Pajak Persentase
terdaftar Lapor kepatuhan
Wajib Pajak

2017 288.211 174.496 60%
2018 253.457 161.598 63%
2019 155.737 112.398 2%
2020 142.681 107.772 75%
Rata-Rata Kepatuhan 67,5%

Sumber: diolah dari Kantor Pelayanan Pajak Padang Satu

Berdasarkan ketentuan Direktorat Jenderal Pajak Kementerian
Keuangan, tingkat kepatuhan wajib pajak dalam melaporkan pajaknya
pada tahun 2020 lalu sebetulnya cukup baik. Untuk Wajib Pajak orang
pribadi, rata-rata tingkat kepatuhannya mencapai 67,5 %. Tingkat
kepatuhan yang belum maksimal ini disebabkan oleh kurangnya kesadaran
masyarakat dalam membayar pajak. Kurangnya kesadaran wajib pajak
dalam membayar pajak tidak lepas dari faktor pemahaman dan

pengetahuan tentang pajak itu sendiri, karena bila setiap wajib pajak



mempunyai pengetahuan dan pemahaman yang memadai tentang
peraturan perpajakan, maka dipastikan wajib pajak secara sadar akan patuh
dalam melaksanakan kewajiban pajak dengan baik dan benar. Demi
tercapainya target pajak, perlu ditumbuhkan secara terus menerus
kesadaran dan kepatuhan masyarakat untuk memenuhi kewajiban
perpajakan. Kesadaran perpajakan timbul dari dalam diri wajib pajak
sendiri atau inisiatif dari wajib pajak untuk membayar pajak tanpa adanya
paksaan dari siapapun dan tanpa memperhatikan adanya sanksi
perpajakan. Sedangkan kepatuhan perpajakan timbul karena mengetahui
adanya sanksi perpajakan. Meskipun demikian, dalam prakteknya sulit
untuk membedakan apakah wajib pajak yang memenuhi kewajiban
perpajakannya dimotivasi oleh kesadaran atau kepatuhan perpajakan.
Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka
peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Tinjauan
Penerapan E-filing Terhadap Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Orang
Pribadi Dalam Pelaporan SPT di Kantor Pelayanan Pajak Pratama

Padang Satu”

B. Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan
dibahas di dalam tugas akhir ini adalah Bagaimana Penerapan e-filing
Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Orang Pribadi Dalam Pelaporan SPT di

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Padang Satu ?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui bagaimana penerapan e-filing
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam pelaporan SPT di Kantor

Pelayanan Pajak Pratama Padang Satu.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi penulis
Penelitian ini untuk memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar ahli
madya bidang Manajemen Pajak dan untuk menambah pengetahuan dan
wawasan penulis.

2. Bagi Instansi
Sebagai masukan dan informasi bagi Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Padang Satu dalam menyusun manajemen atau strategi dalam
meningkatkan pemahaman tentang Perpajakan.

3. Bagi pembaca
Memberikan informasi tentang bagaimana Tinjauan Penerapan E-filing
terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi dalam pelaporan SPT di

Kantor Pelayanan Pajak Pratama Padang Satu



